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ABSTRAKSI 

Richo Haidar. 2025 “Keterlambatan Pemuatan Urea Pada MV. Rasha Di 
Petrokimia Gresik”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi TALK, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Ibu Dr. Nur Rohmah, 
S.E., M.M., Pembimbing II: Bapak Taruga Runadi, M.Si.  

 
Keterlambatan pemuatan urea pada MV. Rasha di pelabuhan Petrokimia 

Gresik terjadi pada 11 Maret 2024, yang memaksa penggunaan ship’s crane 
sebagai pengganti. Conveyor yang seharusnya memiliki standar loading rate 
6.000 MT per hari mengalami kerusakan selama dua hari, sehingga 
pemuatan dialihkan ke ship’s crane yang hanya mampu memuat 4.000 MT 
per hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab 
pemuatan urea pada MV. Rasha di Petrokimia Gresik mengalami 
keterlambatan, dan mengetahui upaya yang dilakukan Petrokimia Gresik 
untuk mengatasi keterlambatan pemuatan urea pada MV. Rasha.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh dari data 
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan 
Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Penelitian ini 
menerapkan metode triangulasi sumber sebagai upaya untuk memastikan 
validitas data yang dikumpulkan. 

Hasil dari penelitian adalah penyebab pemuatan urea pada MV. Rasha 
di Petrokimia Gresik mengalami keterlambatan adalah kerusakan conveyor, 
kerusakan ship’s crane dan cuaca buruk. Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi keterlambatan pemuatan urea MV. Rasha di Petrokimia Gresik 
adalah mengganti conveyor menggunakan ship’s crane, melakukan 
perawatan ship’s crane, dan melakukan penyesuaian waktu proses 
pemuatan. 

Kata Kunci: Kapal, Muatan Kapal, MV. Rasha 
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ABSTRACT 

Richo Haidar. 2025 “Delay in Urea Loading on MV. Rasha at Petrokimia Gresik.” 
Thesis. Diploma IV Program, TALK Study Program, Semarang Shipping 
Science Polytechnic, Supervisor I: Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M., Supervisor 
II: Taruga Runadi, M.Si. 

 
The delay in loading urea on the MV. Rasha at the Petrokimia Gresik 

port occurred on March 11, 2024, which necessitated the use of the ship’s 
crane as a substitute. The conveyor, which was supposed to have a standard 
loading rate of 6,000 MT per day, experienced damage for two days, causing 
the loading to be shifted to the ship’s crane, which could only load 4,000 MT 
per day. The purpose of this study is to identify the causes of the delay in 
loading urea on the MV. Rasha at Petrokimia Gresik, and to understand the 
efforts made by Petrokimia Gresik to address the delay in loading urea on 
the MV. Rasha. 

This research employs a qualitative method. Data is obtained from 
primary and secondary sources. Data collection techniques include 
observation, interviews, and documentation. Analysis is conducted using the 
approaches of Data Reduction, Data Presentation, and Conclusion Drawing. 
This study applies the source triangulation method as an effort to ensure the 
validity of the collected data. 

The results of the study indicate that the causes of the delay in loading 
urea on the MV. Rasha at Petrokimia Gresik are conveyor damage, ship’s 
crane malfunction, and bad weather. The efforts made to address the delay 
in loading urea on the MV. Rasha at Petrokimia Gresik include replacing the 
conveyor with the ship’s crane, performing maintenance on the ship’s crane, 
and adjusting the loading process timing. 

 
Keywords: Ship, Cargo, MV. Rasha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tanggal 11 Maret 2024 dilaksanakan pemuatan urea MV. Rasha di 

pelabuhan Petrokimia Gresik. Pemuatan urea ini mengalami keterlambatan 

yang diakibatkan conveyor mengalami kerusakan dan memaksa menggunakan 

ship’s crane sebagai pengganti conveyor. Standar loading rate urea di 

Pelabuhan Petrokimia Gresik menggunakan conveyor dan berjalan dengan 

lancar tanpa ada kerusakan dapat memuat 6.000 MT per hari, akan tetapi pada 

pemuatan urea MV. Rasha ini conveyor mengalami kerusakan selama 2 hari 

berturut-turut dan akhirnya mengganti pemuatan menggunakan ship’s crane 

yang loading rate nya hanya dapat memuat 4.000 MT per hari, Kerusakan pada 

conveyor dikarenakan beberapa faktor: 

1.    Umur conveyor yang sudah tua. 

2.    Perawatan yang kurang maksimal oleh pihak dermaga. 

3.    Operasi conveyor dalam waktu yang panjang. 

Kerusakan conveyor ini menyebabkan banyaknya kasus keterlambatan 

pemuatan di pelabuhan Petrokimia Gresik, sehingga membutuhkan 3 jam 

sampai 12 jam waktu perbaikan. Kapal MV. Rasha mengalihkan alat pemuatan 

dari conveyor ke ship’s crane karena dengan menggunakan ship’s crane proses 

pemuatan akan lebih lancar meskipun sedikit lebih lama dibanding 

menggunakan conveyor. Pemuatan menggunakan ship’s crane ini juga 

memerlukan tenaga Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih karena 
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membutuhkan operator crane, supir truck, buruh yang menata cargo di grab 

(alat angkut cargo dari truck ke palka). Pemuatan urea merupakan proses 

penting yang mempengaruhi efisiensi operasional dan distribusi pupuk. Urea 

adalah pupuk kimia yang sangat penting bagi pertanian di dunia. Urea yang 

diproduksi oleh PT. Petrokimia Gresik ini merupakan pupuk yang diekspor ke 

india. Pemuatan yang efisien dan efektif sangat dibutuhkan untuk menjaga 

kelancaran pasokan urea dengan  menggunakan kapal laut khususnya bulk 

carier. MV. Rasha merupakan kapal bulk carrier yang sering dioperasikan 

untuk memuat pupuk urea. Kapal ini dicharter oleh perusahaan Krishak 

Bharati Cooperative untuk keperluan pemuatan pupuk dari Petrokimia Gresik 

ke Mundra Or Pipavav India. Kapal ini berbendera Saudi Arabia dan semua 

kru kapal berasal dari Negara Arab. Kapal ini dibuat pada tahun 2001 yang 

berukuran 17.784 Gross tonage dan panjang 169 meter, mempunyai 4 palka 

yang dipakai untuk memuat satu jenis cargo. 

  Sumber : https://www.vesselfinder.com/vessels/details/9235957 

Gambar 1.  1 Kapal MV. Rasha 
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Perusahaan pelayaran memiliki peran penting dalam menyediakan sarana 

trasnportasi angkutan laut yang digunakan untuk kegiatan pengangkutan 

melalui jalur laut dengan menggunakan armada kapal dan untuk dapat 

mempertahankan peran perusahaan pelayaran seharusnya pemerintah 

memberikan dukungan bagi seluruh perusahaan pelayaran di Indonesia agar 

kemajuan perusahaan pelayaran dapat dicapai. Kegiatan pemuatan urea ini 

diageni oleh PT. S5 Agency Word Cabang Surabaya yang merupakan  

perusahaan yang berdiri pada tahun 2011 dan berpusat di Marunda, Cilincing, 

Jakarta. Perusahaan ini bekerjasama dengan PT. Serasi Shipping Indonesia 

yang merupakan perusahaan keagenan kapal asing dan kapal lokal. Perusahaan 

ini juga memiliki iso thank yang dapat dicharter. Iso thank adalah container 

yang berfungsi untuk mengangkut dan menyimpan cargo cair seperti minyak 

dan gas cair. PT. S5 Agency Word berperan penting pada saat proses pemuatan 

urea, yaitu dari proses sebelum kapal masuk ke perairan Indonesia perusahaan 

ini sudah memastikan ke Kapten Kapal dokumen-dokumen yang harus dibawa 

dan selanjutnya proses penyandaran kapal di dermaga Petrokimia Gresik oleh 

operasional agen. Agen bersama dengan karantina dan imigrasi naik ke atas 

kapal untuk pengecekan kesehatan kapal dan pengecekan dokumen kapal serta 

paspor kru. Prosedur pelayanan jasa keagenan yaitu: 

1. Prosedur Kedatangan Kapal (Clearance in) merupakan kegiatan 

masuknya kapal ke pelabuhan untuk tambat dan melakukan kegiatan 

bongkar muat. Kapten atau pemimpin kapal atau bagian operasional 
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principal wajib memberitahukan rencana kedatangan kapal dengan email 

kapten (master cable) atau melalui telepon dan email kepada agen dalam 

waktu 1 x 24 jam. Setelah menerima informasi rencana kedatangan kapal 

agen mengajukan Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB) 

kepada instansi-instansi terkait, seperti PT. Pelabuhan Indonesia untuk 

pelayanan jasa pandu dan tunda, pihak Dermaga Petrokimia Gresik 

bertugas membantu penyandaran kapal, Karantina bertugas dalam 

pengecekan kebersihan kapal sebelum kapal mulai melaksanakan kegiatan 

bongkar muat, Syahbandar  mengecek semua sertifikat kapal, imigrasi  

mengecek semua passport crew kapal, Bea Cukai  bertugas mengecek 

segel cargo dan menyatakan cargo yang dimuat legal, dan perusahaan 

bongkar muat yang harus mempersiapkan semua peralatan bongkar muat 

sebelum kapal sandar dan melakukan kegiatan bongkar muat setelah kapal 

sandar. 

2. Dokumen-dokumen kedatangan kapal yang dipersiapkan oleh agen yaitu 

laporan kedatangan kapal, permohonan persetujuan olah gerak sandar 

kapal, kesepakatan rencana penyandaran kapal, rencana kegiatan bongkar 

muat, rencana kedatangan sarana pengangkut, izin sandar di kawasan 

pabean, tug boat request berthing and unberthing (Dokumen terlampir). 

3. Prosedur Keberangkatan Kapal (Clearance Out) kapal merupakan 

kegiatan berlayarnya sebuah kapal dengan Surat Persetujuan Berlayar 

(SPB). Setiap kapal yang akan berlayar harus memiliki SPB yang 

diterbitkan oleh Syahbandar setempat. SPB hanya berlaku selama 1 x 24 
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jam dan untuk sekali trip pelayaran. Permohonan SPB dilengkapi dengan 

Surat Pernyataan Kapten Kapal (Master Sailing Declaration) dan bukti-

bukti pemenuhan kewajiban kapal lainnya sesuai dengan tujuan kapal 

tersebut berlayar (Simajuntak & Ginting, 2024). Dokumen Clearance Out 

terlampir. 

PT. S5 Agency Word adalah operasional agen untuk melayani kapal-kapal 

asing maupun lokal yang melaksanakan kegiatan di Indonesia, khususnya area 

Surabaya dan Gresik. Pada kasus keterlambatan pemuatan urea di MV. Rasha, 

agen dituntut untuk menyelesaikan masalah dengan berkoordinasi bersama 

tenaga kerja bongkar muat melakukan perbaikan conveyor secara lebih intens. 

Setiap hari agen membuat daily report  didukung oleh surveyor yang setiap 

pagi dan sore datang langsung ke kapal untuk melakukan pengecekan 

kelancaran kegiatan muat dan pengecekan jumlah cargo yang sudah masuk ke 

dalam palka. Daily report adalah laporan harian kegiatan bongkar muat disertai 

dengan jumlah cargo yang sudah dimuat ke palka yang direkap dalam satu file 

dan dikirimkan ke pihak shipper dan buyer. Perhitungan muatan dilakukan 

oleh Surveyor dan 3rd Officer dengan tujuan untuk pengecekan apakah ada 

konflik atau insiden pada saat proses pemuatan berlangsung dan semua 

kegiatan akan direkap menjadi satu pada Statement Of Fact (SOF) yaitu 

dokumen yang mencantumkan rincian kegiatan dari mulai kapal sandar sampai 

kapal berlayar menuju next port. 

Perawatan alat bongkar muat  yang rutin menjadi kunci untuk kelancaran 

kegiatan bongkar muat. Penelitian ini akan menjadi kontribusi penting dalam 
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memahami tantangan yang dihadapi perusahaan pelayaran, sekaligus 

memberikan solusi yang berkelanjutan bagi semua pihak terkait. Hal ini yang 

menjadi latar belakang dilakukanya penelitian dengan judul “Analisis Faktor 

Keterlambatan Pemuatan Urea Pada MV. Rasha di Petrokimia Gresik”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah penekanan pada sudut yang lebih luas dan lebih 

dalam ketimbang penelitian kuantitatif yang memiliki sudut pandang lebih 

sempit. Penelitian kualitatif mempelajari keluasan dan kedalaman suatu 

fenomena untuk mengungkap secara lebih kaya dan lebih bermakna tentang 

suatu fenomena yang menjadi objek penelitian (Bimbingan & Konseling, 

2016). Penelitian ini berfokus pada: 

1. Proses pemuatan pupuk urea pada MV. RASHA di Petrokimia Gresik 

menggunakan Ship’s Crane. 

2. Penyebab terjadinya keterlambatan pemuatan urea pada MV. Rasha di 

Petrokimia Gresik. 

3. Upaya yang dilakukan PT. Petrokimia Gresik untuk mengatasi 

keterlambatan pemuatan urea. 

C. Rumusan Masalah  

Perumusan masalah berfungsi sebagai landasan yang kuat bagi karya 

ilmiah sehingga memerlukan data dan argumen yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Rumusan masalah terdiri dari beberapa pertanyaan 

penelitian. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat diawali dengan kata-kata 

seperti bagaimana, apa, siapa, mengapa, dan berapa banyak. Penelitian ini 
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dilakukan karena berbagai alasan seperti tantangan, kebingungan, 

ketidakpastian, ketidakjelasan. Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengapa pemuatan urea pada MV. Rasha di Petrokimia Gresik mengalami 

keterlambatan? 

2. Apakah upaya yang dilakukan Petrokimia Gresik untuk mengatasi 

keterlambatan pemuatan urea pada MV. Rasha? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab pemuatan urea pada MV. Rasha di 

Petrokimia Gresik mengalami keterlambatan. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Petrokimia Gresik untuk 

mengatasi keterlambatan pemuatan urea pada MV. Rasha.  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian baik bagi keperluan 

ilmu pengetahuan atau pengembangan program. Penelitian ini diharapkan 

memerikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan referensi bagi peserta didik di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang mengenai pemuatan urea di Petrokimia Gresik. 

b. Sebagai tambahan informasi bagi para pembaca terkait keterlambatan 

pemuatan urea dan untuk kepentingan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan evaluasi untuk para tenaga kerja bongkar muat supaya 

lebih memperhatikan perawatan alat bongkar muat secara 

professional dan tertata agar kegiatan bongkar muat dapat 

dilaksanakan secara maksimal. 

b. Sebagai masukan bagi PT. Petrokimia Gresik untuk menghindari 

terjadinya keterlambatan pemuatan urea. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.   Deskripsi Teori 

1. Keterlambatan 

Keterlambatan merupakan sebagian waktu pelaksanaan yang tidak 

dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan  

kegiatan menjadi tertunda atau tidak dapat diselesaikan tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang telah direncanakan. Keterlambatan  diartikan sebagai 

aktivitas atau kegiatan proyek kontruksi yang mengalami penambahan 

waktu, atau dilaksanakan tidak  sesuai dengan rencana yang diharapkan. 

(Studi et al., 2022). 

Menurut (Parura, 2021) definisi lain keterlambatan yaitu merujuk 

masalah kinerja yang terjadi secara berkelanjutan dan sulit untuk 

diperbaiki dengan waktu cepat. Hal ini terjadi ketika waktu yang 

direncanakan untuk menyelesaikan suatu kegiatan melebihi waktu yang 

direncanakan. Keterlambatan dapat terjadi dalam berbagai konteks, baik 

dalam proyek konstruksi, transportasi, ekspedisi, atau kegiatan lainnya. 

Penyebab keterlambatan antara lain:  

a. Faktor internal 

Faktor internal penyebab keterlambatan antara lain kesalahan 

teknis pekerjaan, gangguan fungsi struktur pekerjaan, tuntutan biaya 

fungsional pekerjaan.  
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Dalam peneilitan ini faktor internal terdapat pada sumber daya 

manusia yang kurang memperhatikan kondisi alat bantu bongkar 

muat. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal penyebab keterlambatan antara lain gunung 

meletus, gempa bumi, banjir, angin tornado, tsunami.  

Dalam penelitian ini faktor eksternal terdapat pada cuaca buruk 

yang memaksa proses pemuatan dihentikan apabila terjadi cuaca 

buruk. 

2. Bongkar Muat 

Menurut D.A Lasse dalam Rafif Zain, (2022) bongkar muat 

merupakan kegiatan pelayanan yang bertujuan melakukan kegiatan 

menaikan muatan yang diangkut secara nyaman, tertib, mudah, dan 

efektif. Bongkar muat merupakan tujuan utama kapal bertambat di 

dermaga yang memerlukan waktu lama kapal di pelabuhan dibandingkan 

kegiatan lain. Bongkar atau muat tetap terletak pada lintasan kritis (critical 

path) dalam network pelayanan terhadap kapal. Itulah alasan bongkar 

muat sangat sensitif terhadap keterlambatan (delay). Waktu untuk 

menyelesaikan bongkar muat menjadi faktor penentu bagi kapal mengejar 

ketepatan rencana keberangkatan atau Estimated Time of Departure 

(ETD). Idealnya waktu yang digunakan untuk bongkar muat tidak 

"ngaret" (floating). 
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Menurut Sri dalam Faizi Nur Ihsan (2023) proses bongkar muat 

merupakan proses yang melibatkan pembongkaran dan pemindahan cargo 

dari kapal ke daratan atau sebaliknya. Proses ini dikerjakan menggunakan 

crane dan alat angkut kapal yang biasanya berada di sisi kapal. 

Selanjutnya dari dermaga dengan bantuan forklift dan truck, cargo dimuat 

dan diletakan ke gudang terdekat yang ditentukan oleh Syahbandar 

Pelabuhan. Aktivitas bongkar muat komoditas barang dari kapal dan ke 

kapal di pelabuhan dengan mekanisme stevedoring, cargodoring, dan 

receiving atau delivery dilaksanakan oleh Perusahaan Bongkar Muat 

(PBM).  

Stevedoring merupakan aktivitas pembongkaran atau pemuatan 

barangi dari kapal ke dermaga atau sebaliknya. Proses ini melibatkan 

kegiatan pemindahan barang dari kapal ke truk atau gudang di pelabuhan, 

atau sebaliknya pemindahan barang dari truk atau gudang ke kapal dengan 

alat derek kapal. Cargodoring merupakan kegiatan pemindahan cargo dari 

dermaga menuju lapangan penumpukan barang atau gudang pelabuhan 

atau sebaliknya, pemindahan cargo dari lapangan penumpukan barang 

atau gudang pelabuhan menuju ke dermaga yang diangkut menggunakan 

truck. Receiving atau Delivery merupakan proses pemindahan cargo dari 

gudang atau lapangan penumpukan ke kendaraan atau alat transportasi di 

depan pintu gudang atau lapangan penumpukan atau sebaliknya 

pemindahan cargo dari kendaraan atau alat transportasi lalu diturunkan di 

gudang atau lapangan penumpukan. Proses receiving merupakan 
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penerimaan cargo yang tiba di gudang atau lapangan penumpukan. Cargo 

diterima, diperiksa, dan dicatat untuk menyesuaikan cargo dengan 

pesanan atau dokumen terkait. Setelah itu cargo dipindahkan ke lokasi 

penyimpanan yang sesuai dalam gudang atau lapangan penumpukan. 

3. Pupuk Urea 

Pupuk urea adalah pupuk kimia mengandung kadar Nitrogen (N) 

tinggi. Unsur nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan 

tanaman. Pupuk urea berbentuk butiran kristal putih, mengandung uap air 

sampai 25%. Jika pupuk sampai tercampur dengan bahan makanan maka 

akan meracuni dan membahayakan manusia (Prabowo, 2019). 

  

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Gambar 2. 1 Pupuk Urea 

Pupuk urea dimuat langsung ke dalam palka kapal tanpa ada wadah 

khusus untuk membungkus. Pupuk urea memiliki sifat yang mudah 

mencair apabila terkena air sehingga pada saat pemuatan harus selalu 

memantau perkembangan cuaca. Pemuatan harus dihentikan apabila cuaca 
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hujan dan memastikan semua peralatan pendukung bongkar muat dalam 

keadaan kering dan tidak kotor. Pada pemuatan urea kebersihan peralatan 

juga sangat penting karena dapat memengaruhi kandungan zat pada pupuk 

urea apabila terkontaminasi dengan kotoran, seperti karat, tanah, atau 

cargo lain selain pupuk urea. 

 
Sumber: Dokumentasi pribadi 

Gambar 2. 2 Pupuk Urea Dalam Palka Kapal 

Pupuk urea dibutuhkan dalam pertanian karena mengandung nitrogen 

yang tinggi dan bagus untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk urea 

mempunyai manfaat: 

a.    Mempercepat fotosintesis 

Nitrogen yang terkandung dalam urea berperan dalam produksi 

klorofil, yaitu zat hijau daun yang membantu tanaman menyerap 

energi matahari, mempercepat proses fotosintesis, dan menghasilkan 

energi untuk tanaman tumbuh lebih cepat.  
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b.    Memperbaiki struktur tanaman  

Kandungan nitrogen yang tinggi pada pupuk urea membantu 

tanaman membentuk struktur jaringan yang lebih kuat, terutama di 

bagian batang dan daun, membuat tanaman lebih tahan terhadap 

tekanan fisik seperti angin dan hujan. 

c.     Mengatasi kekurangan nitrogen pada tanaman 

Apabila tanaman, mengalami kekurangan nitrogen, daunnya 

akan menguning atau pucat. Urea bisa digunakan untuk mengatasi 

dan mengembalikan tanaman menjadi hijau dan sehat. 

d. Efektif dan Ekonomis 

Pupuk urea sangat mudah larut dalam air dan diserap cepat oleh 

akar tanaman, sehingga efek pada tanaman mudah bekerja. Harganya 

juga relatif lebih murah dibandingkan dengan pupuk nitrogen lainnya. 

Penggunaan pupuk urea secara berlebihan dapat menyebabkan tanah 

menjadi asam dan mengganggu keseimbangan nutrisi tanaman. 

4. Kapal 

Kapal sesuai peraturan Menteri Perhubungan Nomor 7 Tahun 2013 

pasal 1 butir 3 adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakan dengan tenaga mesin, tenaga mekanik, energi lainya, ditarik 

atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis 

kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung, dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. MV. Rasha adalah Bulk Cargo 

Carrier yaitu kapal yang mengangkut muatan curah. Jenis muatanya 

seperti pupuk, jagung, batu bara, dan semen. Muatan bulk cargo carrier 
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hanya dipisah dengan sekat pada palka. Proses pemuatanya cargo 

langsung dimasukan ke dalam palka menggunakan conveyor darat 

maupun ship crane. 

Sumber: https://images.app.goo.gl/V2baeqwbUjEs1aK38 

Gambar 2. 3 Kapal Bulk Cargo Carrier 

5. PT. Petrokimia Gresik 

Petrokimia Gresik beralamat di Jl. Jenderal Ahmad Yani, Gresik, 

Jawa Timur, Indonesia. Berdiri pada tahun 1972 dengan tujuan untuk 

memproduksi pupuk majemuk (NPK) untuk memenuhi kebutuhan 

pertanian di Indonesia. Seiring waktu, perusahaan terus berkembang 

dengan diversifikasi produk dan inovasi di sektor pertanian. PT. 

Petrokimia Gresik adalah salah satu produsen pupuk terbesar di Indonesia 

yang berfokus pada penyediaan penunjang pertanian melalui berbagai 

produk pupuk, seperti pupuk urea, pupuk organic, pupuk hayati dan bahan 

kimia industri seperti amonikan, dan asal sulfat. Perusahaan ini merupakan 

bagian dari Holding Pupuk Indonesia dan perananya sangat penting dalam 
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mendukung ketahanan pangan nasional. 

PT. Petrokimia Gresik memiliki jetty pribadi yang berlokasi di 

Gresik, Jawa Timur, Indonesia. Jetty ini bertujuan untuk bongkar muat 

bahan baku dan produk pupuk serta bahan kimia sebagai penunjang 

operasional logistic Perusahaan. PT. Petrokimia Gresik juga memiliki jetty 

untuk kebutuhan bongkar muat kapal tanker dan kapal tongkang. 

     

Sumber: https://images.app.goo.gl/bNZr8thKHek7vowB6 

          Gambar 2. 4 Jetty PT. Petrokimia Gresik 

B. Kerangka Pikir Penelitian  

Kerangka pikir penelitian merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 

menghubungkan variable penelitian yang satu dengan variable yang lainya 

agar dapat terkoneksi secara sistematis dengan detail. Kerangka penelitian juga 

dapat diartikan sebagai alur akal berpikir yang mengubungkan antara teori dan 

suatu konsep dengan berbagai variable. Kerangka pikir penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. 5 Kerangka Penelitian 

  

Keterlambatan pemuatan urea pada MV. 

Rasha di Petrokimia Gresik 

Metode Penelitian: 

Analisis deskripsi kualitatif 

Faktor penyebab masalah: 

 Ketidaksesuaian waktu proses 

pemuatan urea. 

 Kerusakan conveyor alat 

bantu proses pemuatan urea. 

 Keterlambatan dikarenakan 

cuaca buruk. 

Upaya mengatasi masalah: 

 Penggantian alat bantu 
bongkar muat conveyor 
menggunakan ship crane. 

 Melakukan pengecekan ship 
crane secara rutin. 

 Menyesuaikan jadwal dan 
estimasi waktu proses 
pemuatan urea.  

Pemuatan urea MV. Rasha di Petrokimia 
Gresik berjalan dengan lancar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penyebab pemuatan urea pada MV. Rasha di Petrokimia Gresik 

mengalami keterlambatan adalah kerusakan conveyor, kerusakan ship’s 

crane dan cuaca buruk. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterlambatan pemuatan urea 

MV.Rasha di Petrokimia Gresik adalah mengganti conveyor 

menggunakan ship’s crane, melakukan perawatan ship’s crane, dan 

melakukan penyesuaian waktu proses pemuatan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu keterbatasan waktu yang mana 

peneliti tidak dapat melekukan pengamatan setiap hari saat prose pemuatan 

urea pada MV. Rasha di Petrokimia Gresik. Oleh karena itu kopleksitas 

masalah dapat dieksplorasi dalam penelitian selanjutnya. Penelitian hanya 

dilaksanakan di satu tempat, yaitu jetty Petrokimia Gresik. Akibatnya hasilnya 

penelitian belum tentu dapat diterapkan secara umum pada pelabuhan lain yang 

memiliki kondisi sosial, budaya, dan lingkungan yang berbeda.  

C. Saran 

1. PT. Petrokimia Gresik sebaiknya melakukan maintanence conveyor secara 

berkala mengingat umur conveyor yang sudah tua atau mengganti mesin 

conveyor dengan mesin baru. 
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2. Owner Ship atau Charterer sebaiknya menyediakan spare part kapal yang 

kemungkinan mengalami kerusakan pada saat kapal beroperasi. 

3. Agen sebaiknya berkoordinasi dengan PBM tentang kesiapan kondisi alat 

bantu bongkar muat sebelum proses bongkar muat berlangsung. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Wawancara dengan foreman  

Narasumber : Staff Petrokimia Gresik  

Jabatan : Foreman 

Hasil Wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :  Selamat sore pak. 

Foreman :  Selamat sore mas. 

Peneliti     :  Perkenelkan pak, saya Richo Haidar cadet dari PT. Serasi Shipping 

Indonesia cabang Gresik. 

Foreman :  Oh iyaa mas salam kenal, saya Debit foreman dari Petrokimia mas. 

Peneliti :  Mohon maaf pak mengganggu waktu bekerja bapak sebentar, mohon 

ijin saya ingin melakukan sedikit wawancara tentang faktor terjadinya 

keterlambatan pemuatan urea pada mv. Rasha di Petrokimia Gresik 

ini pak. 

Foreman :  Oh iyaa mas silahkan, kalau pertanyaan bisa saya jawab, saya bantu  

jawab mas. 

Peneliti : Baik pak, sebelumya mohon ijin bapak saya mau bertanya untuk 

keterlambatan ini dialami berapa lama pak? 

  Foreman :  Untuk keterlambatan belum bisa dipastikan sampai proses muat 

selesai mas, yang jelas disini loading rate yang harusnya 6000 MT 

per hari apabila conveyor berjalan dengan lancar menurun menjadi  

2500 MT per hari karena conveyor tidak dapat beroperasi dengan 

maksimal.  

Peneliti : Berarti untuk faktor utama keterlambatan tedapat pada kerusakan 

conveyor ya pak? 

Foreman   : Benar mas, dikarenakan conveyor menjadi alat bantu utama dalam   

pemuatan urea ini mas. 

Peneliti :  Untuk penyebab kerusakan conveyor itu apa pak? 



 
 

 

Foreman :  Untuk penyebab kerusakanya karena kurangnya perawatan dari pihak    

Petrokimia sendiri mas, selain itu umur conveyor ini juga sudah tua 

mas jadi harus mendapatkan perawatan khusus. 

Peneliti :  Selain kerusakan conveyor apakah ada faktor lain yang menjadi faktor 

keterlambatan pemuatan pak? 

Foreman :  Ada mas, selain rusaknya conveyor hujan menjadi faktor lain pada 

keterlambatan pemuatan mas dikarenakan pada bulan mei ini 

memasuki musim hujan dan hampir setiap hari hujan mas. 

Peneliti :  Kalau terjadi hujan proses pemuatan tidak bisa dilanjutkan ya pak? 

Foreman :  Tidak bisa mas, sebab urea ini akan rusak apabila terkena suhu 

lembab atau hujan. Jadi untuk pemuatan dihentikan dan palka kapal 

ditutup apabila hujan mas. 

Peneliti :  Untuk ship’s crane apakah digunakan saat proses pemuatan pak? 

Foreman : Berhubung conveyor yang sering macet, dari pihak PBM 

menggunakan ship’s crane untuk membantu proses pemuatan mas. 

Peneliti :  Apakah ship’s crane berjalan dengan lancar pak saat proses pemuatan? 

Foreman :  Tidak semua ship’s crane berjalan dengan lancar mas, beberapa ship’s 

crane mengalami kerusakan bahkan ada satu ship’s crane yang tidak 

dapat beroperasi sampai pemuatan selesai. 

Peneliti :  Berarti ship’s crane ini berperan penting dalam proses pemuatan pak? 

Foreman : Sangat penting mas bahkan bisa dibilang alat bantu pengganti 

conveyor dikarenakan proses pemuatan banyak menggunakan ship’s 

crane. 

Peneliti :  Untuk upaya dari pihak terkait dalam menangani keterlambatan ini 

apa pak? 

Foreman    :  Upaya yang dilakukan yaitu perbaikan conveyor mas, penggantian 

alat muat dari conveyor ke ship’s crane, perbaikan ship’s crane serta 

pihak-pihak terkait yang saling berkoordinasi mas. 

Peneliti :   Untuk perbaikan conveyor sendiri seperti apa pak? 

Foreman :   Perbaikan conveyor dilakukan pada mesin yang macet mas, perbaikan 

dilakukan oleh tenaga maintanace dari Petrokimia sendiri mas, 



 
 

 

apabila dari pihak maintanance tidak bisa, pihak  Petrokimia 

memanggil vendor dari luar untuk melakukan perbaikan mas. 

Peneliti :  Untuk upaya memperbaiki ship’s crane sendiri dilakukan oleh siapa 

pak? 

Foreman : Perbaikan ship’s crane dilakukan langsung oleh crew kapal mas, tapi 

waktu itu sempat dipanggilkan vendor engineering oleh agen mas. 

Peneliti :  Bapak tau penyebab kerusakan ship’s crane apa pak? 

Foreman :   Setau saya penyebab kerusakan ship’s crane dikarenakan generatonya 

tidak kuat mengangkat cargo mas. 

Peneliti :   Untuk ship’s crane yang tidak bisa digunakan sampai pemuatan 

selesai itu kenapa pak? 

Foreman :  Kemarin saya konfirmasi dengan crew kapal sama vendor ship’s 

crane tidak bisa digunakan karena butuh spare part hose hydrolic dari 

Jerman mas, agen sama vendor sudah mencarikan di sekitar Gresik 

dan Surabaya tetapi tidak ada yang jual mas. 

Peneliti : Baik pak debit terimaksih atas waktu wawancaranya pak, hasil 

wawancara ini saya gunakan sebagai data pendukung pembuatan 

skripsi saya pak. 

Foreman :   Sama-sama mas senang saya bisa membantu. 

Peneliti :   Terimaksih pak semoga diberi kelancaran dalam bekerja. 

Foreman :   Aamiin terimakasih kembali mas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Wawancara dengan Surveyor 

Narasumber : Staff PT. Sucofindo 

Jabatan : Surveyor 

Hasil Wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :   Selamat sore bapak 

Surveyor :   Selamat sore juga mas, ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti :   Perkenalkan bapak, saya Richo Haidar cadet dari PT. Serasi Shipping 
Indonesia pak, Agent kapal Rasha pak. 

Surveyor :  Oh iyaa mas salam kenal saya pak Andi Surveyor dari Sucofindo  

Peneliti : Mohon ijin bapak saya bertujuan melakukan sedikit wawancara 
tentang proses pemuatan urea di MV. Rasha ini pak untuk keperluan 
skripsi saya pak. 

Surveyor :  Boleh mas silahkan. 

Peneliti :  Faktor penyebab keterlambatan pemuatan ini apa pak? 

Surveyor :  Untuk faktor penyebab keterlambatan ini yang utama dari conveyor 
yang rusak mas, disamping itu cuaca yang tidak mendukung, cuaca 
selalu hujan mas setiap sore. 

Peneliti :  Upaya yang dilakukan saat terjadi keterlambatan ini apa pak? 

Surveyor :  Upaya yang dilakukan penggantian conveyor dengan ship’s crane  

Peneliti :  Ship’s crane apakah berjalan dengan lancar pak? 

Surveyor : Tidak semua ship’s crane bisa beroperasi mas dikarenakan ada 
kerusakan juga pada ship’s crane. 

Peneliti :  Selain itu ada lagi pak? 

Surveyor :   Selain itu paling koordinasi pihak terkait tentang waktu keterlambatan 
mas supaya pihak-pihak terkait bisa mengatur jadwal kedatangan 
kapal selanjutnya khususnya pihak dermaga mas. 

Peneliti :  Baik pak Andi terimakasih atas waktu yang diberikan pak. 

Surveyor :  Sama-sama mas. 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Wawancara dengan Kapten MV. Rasha 

Narasumber : Crew MV. Rasha 

Jabatan : Kapten 

Hasil Wawancara sebagai berikut 

Peneliti :  Selamat pagi capt. 

Nakhoda :  Selamat pagi Agen. 

Peneliti :  Mohon maaf capt sebelumya saya mau tanya tentang proses pemuatan 
urea ini capt. Apakah ada waktu sebentar capt? 

Nakhoda :  Boleh silahkan, Setelah ini saya mau tidur. 

Peneliti :  Baik capt, Untuk faktor utama penyebab keterlambatan pemuatan ini 
apa capt? 

Nakhoda :   Dari pihak Petro sendiri yang kurang melakukan perawatan conveyor, 
sehingga rusak terus itu gen. 

Peneliti :  Selain itu ada capt? 

Nakhoda :  Selain itu tau sendiri cuaca yang sering hujan gen. 

Peneliti : Baik capt, kalau untuk upaya yang dilakukan saat terjadi  
keterlambatan ini apa capt? 

Nakhoda : Ya mau nggak mau conveyor kita ganti pakai ship’s crane gen. 

Peneliti : Selai itu ada capt? 

Nakhoda : Paling perbaikan ship’s crane yang rusak itu gen. 

Peneliti : Baik capt terimakasih banyak waktunya. 

Nakhoda : Iya gen, sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 Cargo Manifest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Mate’s Receipt  

 

 



 
 

 

Lampiran 6 Notice Of Readiness 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 Stowage Plan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 Ship’s Particular MV. Rasha  

 



 
 

 

Lampiran 9 Statement Of Fact 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 Dokumentasi Praktik Darat Di PT. Serasi Shipping Indonesia 

 

Lampiran 11 Dokumentasi Pengecekan Proses Muat Urea MV. Rasha 
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